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ABSTRAK

AHMAD NUR FADILAH. NIM: 18086040017. “WAKAF TUNAI: TELAAH
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 20027, 2021.

Pelaksanaan wakaf tunai di Indonesia sangat potensial, terlebih indonesia
merupakan negara dengan penduduk terbanyak, terutama setelah muncul fatwa Majelis
Ulama Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai. Pada penelitian ini menitik
beratkan pada kajian mendalam berkenaan dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia
berkenaan dengan alasan pokoknya tentang bagaimana lahirnya fatwa Majelis Ulama
Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai berikut dengan mekanisme penetapan
fatwanya. Dimana dalam sebuah fatwa erat kaitannya dengan penggunaan dalil-dalil
hukum yang digunakan MUI dan penggunaan istinbath hukum fatwa Majelis Ulama
Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai.

Dari hasil penelitian ini, kemudian didapatkan bahwa sesungguhnya fatwa
Majelis Ulama Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai lahir, dilatar belakangi
oleh suatu kondisi dimana terjadi ketimpangan dan kondisi perekonomian yang cukup
memperihatinkan dan jurang yang sangat dalam antara golongan menengah keatas
dengan golongan masyarakat umum dimana hidup dibawah garis kemiskinan yang
kebetulan hal di dominasi oleh mayoritas beragama Islam. Disisi lain adanya masukan
dan permohonan masyarakat yang menginginkan sebuah fatwa yang mengatur tentang
wakaf, atas dasar itu kemudian Majelis Ulama Indonesia (MUI) merespon fenomena
tersebut dengan berbagai pertimbangan yaitu memiliki kemashlahatan yang besar yang
tidak dimiliki oleh benda lain. Adapun dalil-dalil gaz’i yang menjadi pedoman pada
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang pada umumnya
membahas berkaitan dengan anjuran berinfak ke jalan kebaikan dan salah satu yang ada
di dalamnya adalah wakaf. hal ini mengingat dalam literatur-literatur figih, wakaf yang
dijumpai adalah demikian adanya sebaimana yang dinyatakan oleh Imam az-Zuhaili.
Begitu pun dengan hadits-hadits yang dipakai sebagi legalitas normatif wakaf ini adalah
relatif minim, sehingga legalitas formal terkait wakaf ini lebih banyak dihasilkan dari
proses ijtihad dari fugaha sebagai instrumen analisis istinsan, istislah dan urf. Hal ini
sebagaimana yang terlihat dalam klausul fatwa Majelis Ulama Indoensia (MUI) tentang
wakaf uang. Kemudian Matode istinbath hukum yang digunakan MUI tidak hanya
terpaku pada satu pendapat imam mazhab. Hal ini sebagaimana bukti dari fatwa yang
merujuk pada pendapat diluar mazhab Syafi’i. Seperti mengambil pada pendapat
hanafiyah. Dimana ulama mazhab Hanafi membolehkan wakaf uang dinar dan dirham
sebagai pengecualian atas dasar istihsan bi al-urf. Disamping memiliki dasar
pertimbangan dalil nash (hadits Ibn Umar) yang berbunyi ihbas ashlaha wa saabbil
tsamarataha, dasar pertimbangan yang digunakan Majelis Ulama Indonesia, lebih
melihat pada aspek mashlahah dalam mewujudkan kesejahteraan hidup umat Islam.

Kata Kunci: Telaah Fatwa MUI, Wakaf Tunai, Wakaf Uang, Fatwa MUI
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ABSTRACT

AHMAD NUR FADILAH. NIM: 18086040017. “CASH WAKF: REVIEW OF
THE FATWA OF THE INDONESIAN ULAMA ASSEMBLY NUMBER 2 YEAR
20027, 2021.

The implementation of cash waqf in Indonesia is very potential, especially
since Indonesia is the country with the largest population, especially after the fatwa of
the Indonesian Ulama Council No. 2 of 2002 concerning cash wagf appeared. This
study focuses on an in-depth study of the fatwa of the Indonesian Ulema Council
regarding the main reason for the birth of the fatwa of the Indonesian Ulema Council
No. 2 of 2002 concerning cash wagf and the mechanism for determining the fatwa.
Where in a fatwa is closely related to the use of legal arguments used by the MUI and
the use of legal istinbath of the Indonesian Ulema Council fatwa No. 2 of 2002
concerning cash waqf.

From the results of this study, it was found that in fact the fatwa of the
Indonesian Ulema Council No. 2 of 2002 concerning cash wagf was horn, motivated by
a condition where inequality and economic conditions were quite ' worrying and the gap
was very deep between the middle class and above with the general public. live below
the poverty line which happens to be dominated by the majority of Muslims. On the
other hand, there are inputs and requests from people who want a fatwa that regulates
wagf, on that basis, the Indonesian Ulema Council (MUI) responds to this phenomenon
with various considerations, namely having great benefits that other objects do not have.
The qat'i arguments that serve as guidelines for the fatwa of the Indonesian Ulema
Council (MUI) are the wverses of the Quran which generally discuss the
recommendation to donate to the way of goodness and one of them is waqf. This is
because in the figh literature, the wagf found is as it is stated by Imam az-Zuhaili.
Likewise, the hadiths that are used as the normative legality of waqf are relatively
minimal, so that the formal legality related to waqf is mostly produced from the ijtihad
process of the fugaha as an instrument of istihsan, istislah and urf analysis. This is as
seen in the fatwa clause of the Indonesian Ulema Council (MUI) regarding cash waqf.
Then the legal istinbath method used by MUI is not only fixed on one opinion of the
priest of a school of thought. This is as evidence from the fatwa which refers to opinions
outside the Shafi'i school. Like taking the opinion of Hanafiah. Where the Hanafi school
of law allows waqgf of dinars and dirhams as an exception on the basis of istihsan bi al-
urf. Besides having the basis for consideration of the textual argument (hadith of Ibn
Umar) which reads ihbas ashlaha wa saabbil tsamarataha, the basis of consideration
used by the Indonesian Ulema Council, looks more at the maslahah aspect in realizing
the welfare of Muslims' lives.

Keywords: MUI Fatwa Study, Cash Wagqf, Cash Waqf, MUI Fatw
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